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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. KESEMPATAN KERJA
Tulus Tambunan (1996:64) Kesempatan kerja mempunyai pengertian
termasuk lapangan pekerjaan yang sudah diduduki ydang masih lowong
(vacancy). Dari lapangan pekerjaan yang masih lowong tertsi@mbul kebutuhan
tenaga kerja yang datang, misalnya perusahaanstgweaupun pemerintah) dan
departemen. Adanya kebutuhan tersebut, berartiyadeesempatan kerja bagi
orang yang menganggur. Besarnya lapangan kerja yaagjh lowong atau
kebutuhan tenaga kerja yang secara riil dibutunideh perusahaan tergantung
pada banyak faktor. Di antaranya yang paling utacelah prospek usaha atau
pertumbuhan output dari perusahaan yang memintgaekerja, ongkos tenaga
kerja atau gaji yang harus dibayar, dan harga f#ktior produksi lainnya,
misalnya barang kapital. Tingkat produktivitas searg juga sangat tergantung
pada kesempatan yang tersedia, kesempatan dalamn $el#taligus berarti :
1. Kesempatan untuk bekerja.
2. Pekerjaan yang sesuai dengan pendidikan dan keigaamtiap-tiap
orang.
3. Kesempatan untuk mengembangkan diri.
Kesempatan kerja mengandung pengertian lapangamrjpak dan
lowongan kerja yang tercipta untuk di isi melaluiatl kegiatan ekonomi

(produksi). Dengan demikian kesempatan kerja adatemcakup lapangan
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pekerjaan yang sudah diisi dan semua lowongan je@keyang belum diisi dan
hal ini lazim disebut kebutuhan tenaga kerja. Bigaasulit untuk memperoleh
data tentang kesempatan kerja, maka untuk kepegtaktis umumnya jumlah
kesempatan kerja didekati dengan banyaknya lapgmgjarjaan yang terisi yang
tercermin dari jumlah penduduk yang bekegag]oyed).(Djuhari, 1998:66)

Pengertian yang sama juga diungkapkan &ehRoshidayati (Barthos:
1990 Kesempatan kerja berkaitan dengan peluang yasedi@ bagi tenaga kerja
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif,imdna kesempatan kerja
sebagai kegiatan dari perusahaan atau usaha atansndimana seseorang dapat
bekerja. Pengertian semacam ini memetekan kesemetgm dalam arti sempit
yaitu kesempatan kerja bagi tenaga kerja untuk riekada perusahaan atau
instansi tertentu, sehingga tidak memperhitungkamungkinan lain dimana
tenaga kerja tidak bekerja secara teikat pada spetusahaan atau instansi
tertentu. Pengertian kesempatan kerja dalam amaisonomi makro memiliki
dimensi yang amat luas.

Berbicara mengenai kesempatan kerja maka membaarakengenai
ketenagakerjaan. Dimana kita juga perlu mengetbbberapa istilah mengenai
ketenagakerjaan Dimana istilah ketenagakerjaan nmasasing dijelaskan
sebagai berikut :

1. Tenaga kerja

Tenaga kerja adalah bagian dari penduduk (usia)kdaik yang masih

mau dan mampu untuk melakukan pekerjaan atau pakdwhg berumur dalam

batas usia kerja. Batas usia kerja di Indonesidahdainimum untuk saat ini
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adalah minimum 15 tahun, tanpa batas umur maksinilenaga kerja atau
Manpower terdiri dari angkatan kerja dan bukan angakatajakéngkatan kerja
ataulabor force terdiri dari (1) golongan yang bekerja, dan (2)oggan yang
menganggur dan mencari pekerjaan. Sedangkan kelomgan angkatan kerja
terdiri dari (1) pelajar dan mahasiswa, (2) pengurumah tangga, dan (3)

golongan lain-lain atau penerima pendapatan.

Tenaga kerja = Angkatan kerja + Bukan Angkatan &er|

(Payaman J. Simanjuntak, 1985:3)
2. Angkatan kerja
Angkatan kerja adalah sebagian jumlah pendudukrdailsia kerja yang
mempunyai pekerjaan dan yang tidak mempunyai pekerjtapi secara aktif dan
pasif mencari suatu pekerjaan. Dengan kata laia jdapat dikatakan, bahwa
angkatan kerja ialah bagian penduduk yang mampu bdssedia melakukan
pekerjaan. Sebagaimana kita ketahui angkatan Hesjai terdiri dari penduduk
yang sudah bekerja dan penduduk yang tidak bekBgaduduk yang sudah
bekerja merupakan penduduk yang usdah aktif dalagiatannya yang
menghasilkan barang atau jasa. Dan penduduk yaag§ tekerja, merupakan
penduduk yang siap bekerja dan sedang berusahaarnee&erjaan atau sering

disebut dengan pengangguréiayaman J. Simanjuntak, 1985:3)

3. Bukan Angkatan kerja
Telah kita ketahui dalam tenaga kerja terdapatrkptik bukan angkatan

kerja, dimana kelompok bukan angkatan kerja terdari (1) pelajar dan
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mahasiswa (2) pengurus rumah tangga dan (3) pemgréndapatan lain. Yang
tergolong dalam penerima pendapatan lain ini ada ohacam, yaitu : (a)
penerima pendapatan, yakni mereka yang tidak miedekusuatu kegiatan
ekonomi tetapi memperoleh pendapatan seperti tgajampensiun, bunga atas
simpanan sewa atas milik dan (b) mereka yang higugantung dari orang
misalnya karena lanjut usia, cacat, dala penjana sdkit.

Pada dasarnya mereka yang termasuk kelompok bulgkatan kerja ini
kecuali kelompok (3) sewaktu-waktu dapat terjurulankut bekerja. Oleh sebab
itu kelompok ini dapat juga disebut angkatan kexensial potential labor

force).(Payaman J. Simanjuntak, 1985:6)

4. Tingkat Partisipasi Angkatan kerja

Tingkat partisipasi angkatan kerja adalah perbayatinantara jumlah
angkatan kerja dengan penduduk usia kerja. Dengams jumlah penduduk
tetap, maka apabila jumlah angkatan kerjanya mé&atngmaka TPAK-nya
meningkat. Besarnya TPAK dapat dirumuskan sebaagéili :

TPAK :‘]]];A‘—Uime% $useno Triyanto Widodo,1990:108

Dimana : JAK = Jumlah Angkatan Kerja
JPUK = Jumlah Penduduk Usia Kerja
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi TPAenurut Suseno Triyanto
Widodo (1990:108) yaitu :
a) Jumlah penduduk yang bersekolah dan ibu-ibu mesgumah tangga.

b) Usia penduduk.
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c) Pendapatan rumah tangga/keluarga.
d) Tingkat pendidikan.

Komponen-komponen ketenagakerjaan tersebut digamnbarkan dalam
sebuah bagan dibawah ini. Dimana bagan ini dapatyganbarkan hubungan

antara komposisi penduduk, angkatan kerja, kesempaija, dan pengangguran.

Penduduk
TenagaKerja Bukan TenagaKerja
AngkatanKerja Bukan AngkatanKerja
I I
I | I [ [
Menganggur Bekerja Sekolaf Pengurus Penerima
i rumah Tangga Pendapatan lain
Bekeria Penut SetengalMenaanagut

[

Kentara (Jam Tidak Kentara

kerja sedikit)

Gambar 2.1. Komposisi Penduduk dan Ketenagakerjaan
Sumber: Payaman J. Simanjuntak

2.1.1. Elastisitas Permintaan Akan Tenaga Kerja
Elastisitas permintaan akan tenaga kerja didefams&ebagai presentasi
perubahan permintaan akan tenaga kerja sehubungagan perubahan satu

persen pada tingkat upah. Secara umum dituliskiamdaersamaan :
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(Payaman Simanjuntak, 1985:76)
Dimana :
e = elastisitas permintaan akan tenaga kerja,
AN = perubahan jumlah pekerja yang terjadi
N = jumlah yang bekerja mula-mula

AW = besarnya perubahan tingkat upah
W = tingkat upah yang sedang berlaku.

Selanjutnya rumus (1) dapat ditulis dalam bentuk :
e=— _x__ (2.2)

(Payaman Simajuntak, 1985:77)

e ——x— (2.3)

(Payaman Simajuntak, 1985:77)

Bila tingkat upah naik, jumlah orang yang dipekesja menurun, dan
: AN dN
sebaliknya. Jadlm dalam persamaan (2.2) d%HVV dalam persamaan (2.3)

adalah negative. Oleh sebab itu elastisitas peaamtakan tenaga kerja juga
negatif. Besar kecilnya elastitas permintaan terlagf tergantung dari empat
factor, yaitu :

1) Kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan factodydtsi yang lain,

misalnya modal.
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2) Elastisitas permintaan terhadap barang yang dikaamsil
3) Proporsi biaya kryawan terhadap seluruh biaya psidu
4) Elastisitas persediaan dari factor produksi pelapgd&innya.

(Payaman J. Simanjuntak, 1985:77)

2.1.2. Kesempatan Kerja Pandangan Klasik

Ahli-ahli ekonomi klasik berkeyakinan bahwa kesatap kerja penuh
akan selalu tercapai dalam perekonomian. Pengaaggurerupakan salah
masalah yang bersifat sementara. Sekiranya ada rdoeku kesempatan
kerja,system pasaran akan dengan sendirinya mealakukenyesuaian-
penyesuaian sehingga akhirnya kesempatan kerjahpéercapai kembali.
Pandangan teori klasik tersebut didasari oleh dasan penting yang melandasi
keyakinan tersebut yaifpertama, dalam perekonomian tidak terdapat kekurangan
permintaan agregat darkedua fleksibilitas wupah akan mengembalikan
keseimbangan di pasaran tenaga k&gdono Sukirno, 1994:285).

Pandangan klasik bahwa perekonomian tidak akanr&egan permintaan
agregat berarti segala barang yang diproduksikean akapat dijual, tingkat
produksi nasional dan kegiatan ekonomi ditentukiam daktor-faktor produksi
yang digunakan. Atas dasar tersebut jumlah prodioksput) sebagai dasar untuk
menentukan kesempatan kerja. Dan hubungan antsagaeerja dengan output
yaitu melalui fungs produksi. Fungsi produksi yaitu suatu fungsi yang

menggambarkan hubungan antara jumlah produksi giag dihasilkan dengan
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jumlah faktor produksi (tenaga kerja) yang digumak@dalam suatu proses
produksi. secara sederhana fungsi produksi dapdiséan sebagai berikut :
Q=f(K.N) (2.4)
dengan asumsi, dalam jangka pendek tenaga kerjagrupakan satu-satunya
input yang dapat diubah-ubah penggunaannya, sedarigktor produksi lainnya
seperti modal K) ditentukan pada tingkat penggunaan terter(fDjuhari,

1998:15)

- mE—-rC

i
TENAGA KERJIA

Gambar 2.2. Kurva Fungsi Produksi
Sumber : Djuhari, 1998:16
Gambar 2.2. merupakan kurva fungsi produksi dimaeamggambarkan

hubungan antara jumlah tenaga kerja (N) dengadupgsd yang dihasilkan (Q),

dimana terdapat tiga tahapan proses produksi yaitu:

1. Tahap pertama, yaitu tahap produksi dimana prodatal tmengalami
pertambahan yang semakin lama semakin besar. Artjika produsen
menambah tenaga kerja maka produk total yang dklaasakan bertambah
dengan penambahan yang semakin besar.

2. Tahap kedua, vyaitu tahap produksi dimana produlal tahengalami

pertambahan yang semakin lama semakin kecil. Aatifika produsen
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menambah tenaga kerja maka produk total akan beatamdengan
pertambahannya semakin lama semakin kecil.

3. Tahap ketiga, yaitu produksi total semakin lamaaemberkurang. Artinya
jika produsen menambah tenaga kerja maka prodakytahg dihasilkan akan
berkurang. Hal ini dikarenakan adanya laeminishing return (Hukum
kenaikan hasil yang semakin berkurang).

Analisis klasik adalah dilandaskan kepada sisteoneti yang bersifat
pasar bebas berarti setiap pasar, termasuk patssraga kerja, merupakan pasar
yang berarti pasar persaingan sempurna. Dalam gagarti ini tingkat harga
ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Dalantekenpasar tenaga kerja,
mekanisme pasar yang demikian berarti bahwa tingkath ditentukan oleh
keseimbnagan di antara permintaan dan penawaragaeerja. apabila keadaan
ini-tercapai, dalam analisis klasik, tingkat kesatap kerja penuh telah tercapai.
Penentuan tingkat kesempatan kerja dalam teoriikkldgentukan oleh (1).
Menentukan kesempatan kerja (2). Menentukan kuenawaran tenaga kerja dan
(3). Menentukan keseimbangan dan perubahan kesegabadi pasaran tenaga
kerja(Sadono Sukirno, 2004:68)

Kesempatan kerja dan tingkat upah ditentukan sesiamaltan (dengan
berbagai harga dan faktor lainnya yang digunakdandgerekonomian oleh
kekuatan permintaan (demand) dan penawaran (sply)Sarungu, 2004:183)

1. kurva permintaan tenaga kerja.

Permintaan tenaga kerja merupakan permintaark tldagsung atau

derived demand. Dimana tenaga kerja dipekerjakan oleh perusaltearmgan
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tujuan untuk digunakan dalam menghasilkan baramgAgayang akan mereka
jual. Dengan demikian permintaan tenaga kerja tlitem oleh sifat permintaan
barang-barang yang diwujudkannya. Pengusaha akae teenambah jumlah
pekerja selam pekerja tambahan tersebut dapat msiigin penjualan tambahan
yang melebihi upah yang dibayarkan kepadanya. 8ggoangusaha akan baru
berhenti menambah pekerjanya apabila tambahan jaekang terakhir hanya
dapat menghasilkan tambahan produksi yang sammyailaini adalah syarat
yang perlu dipenuhi apabila perusahaan ingin memakskan keuntungannya.
Secara formula syarat pemaksimuman keuntunganajpatddinyatakan sebagai
berikut :
W = MPP, .......... (2.5.) (Sadono Sukirno, 2000:69)
Dimana W adalah tingkat upah dan MP&dalah produksi marginal
pekerja. Kedua variabel itu, yaitu W dan MRinhyatakan dalam nilai fiskal (atau
dalam nilai riil) dan bukan dalam nilai uang.Dalamalisis permintaan tenaga
kerja terdapat hukum hasil tambahan yang semakikutsng. Dimana setiap
tambahan pekerja akan menghasilkan produksi yabrig fendah dari tambahan
produksi yang diciptakan oleh pekerja sebelumnyexikiBt ini kurva (a). Kurva
produksi marginal pekerja dan (b). Permintaan terkayja. Sadono Sukirno,

2000: 67
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Produksi Tambahan Pekerja
MPP

AR \ b
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Gambar 2.3. kurva (a) Produk Marginal Pekerja

(Sumber : Sadono Sukirno, 2000:70)

Tingkat Upah
W

Wi

W

Wy

L
| ) La La Tenapgs Kerja

Gambar 2.4. kurva (b) Permintaan Tenaga Kerja
(Sumber : Sadono Sukirn, 2000:70)

Dari kurva (a) menggambarkan hukum hasil tambahangysemakin
berkurang. Pada kurva tersebut pekegadpat menghasilkan produksi tambahan
sebanyak MP§ sedangkan pekerja;Lhanya dapat menghasilkan produksi
tambahan sebanyak MPRlidapati MMR > MPP, dan ini disebabkan karena &

Lo.
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Dan pada gambar (b) menunjukkan kurva permintaaaga kerja, dimana
dapat dijelaskan sebagai berikut. Misalkan tingigpgh dalam perekonomian
adalah W. Kegiatan produksi mencapai produksi marginal sgdia MPR = Wx
apabila perusahaan menggunakan tenaga kerja s&bbpydengan demikian
seperti digambarkan oleh titik A dalam grafik (l&da tingkat upah Wsebanyak
La tenaga kerja akan digunakan. Untuk memaksimumkantkingan perusahaan
akan menggunakan tenaga kerja sehingga pada tidighana produksi marginal
sama nilainya dengan g/misalkan W = MMP,. Dengan demikian permintaan
untuk tenaga kerja adalah sebanygak Kemudian jika tingkat upah menurun ke
tingkat Wi. dan untuk memaksimumkan keuntungan perusahaams har
menggunakan tenaga kerja sehingga upah = produksjimal dan ini dicapai di
W; = MPR. Jadi sebanyakltenaga kerja akan digunakan. Permintaan tenaga
kerja oleh perusahaan tersebut diperoleh dari rmesaiu garis melalui titik A, B,

C, D. Kurva permintaan tenaga kerja dalam perekonomian diperoleh dengan
menjumlahkan semua permintaan tenaga kerja oleh perusahaan-perusahaan
dalam perekonomian, yaitu menjumlahkan kurva seperti | .[Badono

Sukirno,2000:71)

2. Menentukan kurva penawaran tenaga kerja

Kurva penawaran tenaga kerja menunjukkan hubungamtdra tingkat
upah dengan jumlah jam kerja yang akan ditawarkdah eeseorang pekerja.
Gambar kurva (a) dibawah ini menunjukkan bagainssmaang pekerja membuat

pilihan di antara bekerja dan beristirahat untukmalksimumkan kepuasannya.
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Dalam grafik (a) sumbu datar menunjukkan jumlah twadari sebelah kanan ke
kiri dan dimulai dari titik O. Garis lurus ¥YWW;, W», menunjukkan tiga alternatif
tingkat upah pekerja, yaitu nilai upah yang dibarakntuk setiap jam kerja. Pada
titik A, seorang bekerja selama 6 jam dan jumlahhugang diterima pekerja
dalam sehari adalah &N Kenaikan upah menjadi W menyebabkan
keseimbangan kepuasan pekerja bergerak ke titikliBana seorang bekerja
selama 10 jam dan jumlah upah yang diterimanyahdd0®\4. Apabila tingkat
upah meningkat lagi yaitu manjadi\pekerja tersebut akan bekerja lebih giat
lagi bekerja selama 12 jam dan jumlah upahnya ng&ainmenjadi 12W dan
ditunjukkan pada titik C. Dan dibawah ini kurva pesaran tenaga kerja dari hasil
penjelasan kurva sebelumnya. Menunjukkan bahwa lsentiaggi tingkat upah
maka semaikin tinggi pula penawaran tenaga kerjaim@gi pula dan jika
sebaliknya. Kurva penawaran tenaga kerja dalankpeognian dapat diwujudkan

dengan menjumlahkan penawaran tenaga oleh pargaeke
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Jumiah Upah
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10W,

ﬁ“.ll

24 9 Jam Bekerja

Gambar 2.5. Kurva (a) Pilihan seorang pekerja
(Sumber : Sadono Sukirno. 2000:72)
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2 Jam kerja

Gambar 2.6. Kurva (b) Penawaran tenaga kerja

(Sumber : Sadono Sukirno, 2000:72)

Keseimbangan di pasar tenaga kerja akan tercajdiilappermintaan
tenaga kerja di pasaran adalah sama dengan penawyaraKeadaan ini

ditunjukkan pada kurva di bawah f8adono Sukirno:2000:74)
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Tingkat upah Kelebithan penawaran lenaga
W,

M e mn e

Wi e e aela e

Kelebihan permintaan
tenaga kerja

N Jumiah Tenaga Kerja

Gambar 2.7. Kurva Keseimbangan Pasar Tenaga Kerja
(Sumber :Sadono Sukirno, 2000:74)

Hubungan antara pertumbuhan output dan peninghatsempatan kerja
didalam ekonomi diilustrasikan secara grafik padmligar 2.3. didalam gambar
ditunjukkan permintaan (& dan penawaran @ tenaga kerja dalam
perekonomian. Keseimbangan dinatara permintaanp@amwaran tenaga kerja
dicapai dititik iy dan berarti tingkat upah yang berlaku dalam perekovan W/RB
dan jumlah tenaga kerja yang digunkan adalah pdda mulanya dimisalkan
fungsi produksi ekonomi tersebut ditunjukan olehrviauY= f (K,N). Titik A
menunjukkan hubungan diantara tenaga kerja sebah@kdengan tingkat
produksi nasional yang diwujudkan, yaitu sebany&k produksi nasional atau
pendapatan nasional idinamakan pendapatan nasional pada kesempatan kerja

penuh.



35

Output Agresat

_ Y=T(K.N)!
Y :_Bf,__.--"_'_ (
_,.f""
/,—" Jj S Y =1{K.N)
v F ho™
/.
.
P
.r'.’-flr
’f No N Tenaga Kerja
| |
| |
o : N#

Upah W/P b SO0 |
b 8 |
| "\‘ |

S | N ~ 1 o~

WP : ‘Q'\

S r E B
WP Ko
. \‘&ﬁ
e,
=3 NP
5
- .,
™~ - \.'II
Kesempatan Kerja

Na Ni

Gambar 2.8. Fungsi Produksi dan Pasar Tenaga Kerja
Sumber :Tulus Tambunan, 1996:66

Di pasar tenaga kerja bertemu dua kekuatan peramndan penawaran
tenaga kerja. keseimbagan permintaan dan penawamaga kerja menentukan
besar kecilnya volume kesempatan kerja dan tingkp&h riil. Volume
kesempatan kerja melalui fungsi produksi menentykariah output bertambah
dari (YO-Y1). Kurva fungsi produksi yang tidak lareitu menandakan bahwa
presentase pertumbuhan output di atas proposi@ralpcesentase penambahan
tenaga kerja. ini berarti, tidak hanya volume kegsa&tan kerja saja, tetapi juga

produktivitasnya meningkat. Sudut dari kurva furgsiduksi tersebut merupakan
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marginal produk dari tenaga kerja dipengaruhi deknologi yang menentukan
barapa banyak volume kesempatan kerja yang digarluintuk membuat satu
buah atau sejumlah output. Penambahan kesempajardicerminkan kurva ND

ke kanan(Tulus Tambunan, 1996:66-67)

2.1.3. Kesempatan Kerja Pandangan Keynes

Analisis Keynes mengenai kesempatan kerja berbedgah pendapat
klasik. Menurut Keynes (1963:27% jika Permintaan efektif kurang, maka
terdapat kekurangan kesempatan kerja dan meningkatnya permintaan efektif akan
menambah kesempatan kerja.

Pengertian permintaan efektif lebih lanjut dij&s oleh Alfred dan
Douglas (1975:72-73),Permintaan efektif sama dengan pendapatan nasional
yaitu hasil pendapatan, semua anggota dalam pesekan, dan merupakan nilai
dari output perekonomian yang bersangkutan. Kanamga total output nasional
merupakan hal yang sama dengan hasil para pengpsabgasaha, yang dicapai
dengan jalan menjual benda-benda. Dan disebabkarkalena semua benda atau
merupakan benda konsumsi, atau alat produksi, mekaintaan efektif disatu
pihak, adalah sama dengan pengeluaran nasionak benhda-benda konsumsi
ditambah dengan pengeluaran nasional untuk benti#zabevestasi. Dalam setiap
perekonomian permintaan efektif akan menunjukkamlgh uang yang
dikeluarkan sebenarnya, untuk membeli produk-prodokiustri. Dengan

demikian hal tersebut dapat dianggap sebagai asila faktor-faktor produksi,
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karena semua uang yang diperoleh oleh para pergisaibs dibayarkan berupa
upah, bunga modal, sewa dan laba.

Dalam analisisnya Keynes lebih banyak memperhatikaspek
permintaan, yaitu menganalisis mengenai peranan Emmintaan berbagai
golongan masyarakat di dalam menentukan tingkaatay ekonomi yang akan
dicapai oleh sesuatu perekonomian. Pada hakikaamaisis keynes tingkat
kegiatan ekonomi negara ditentukan oleh besarngak®uan untuk membayar
barang-barang dan jasa yang diminta tersebut, wagd dalam perekonomian.
Bertambah besar permintaan efektif yang wujud dgdanekonomian, bertambah
besar pula tingkat produksi yang akan dicapai séktor perusahaan. Keadaan ini
dengan sendirinya akan menyebabkan pertambaham datmkat kegiatan
ekonomi dan penggunaan tenaga kerja (kesempatga) lgan faktor-faktor
produksi(Sadono Sukirno, 2001:80)

Dan menurut keynes apabila kegiatan ekonomi béahartinggi dan lebih
banyak faktor-faktor produksi digunakan, kesemp#ama akan bertambah dan
faktor-faktor  produksi lainnya akan berkurang. D&m demikian tingkat
penggunaan tenaga kerja dalam perekonomian, yadgtkah tingkat kesempatan
kerja penuh tergantung kepada sampai dimana besgraymintaan efekitif.
Makin besar permintaan, makin kecil jurang di amttngkat kegiatan ekonomi
yang tercapai dengan kegiatan ekonomi pada tingks¢mpatan kerja penuh.
Sebagai akibatnya pengangguran akan menjadi leditarbbah keci{Sadono

Sukirno, 2001:81)
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Komponen utama perbelanjaan agregat atau permiatgagat terdiri dari

empat komponen dasar yaitu :

(1) total permintaan barang dan jasa oleh konsusnasta (C)

(2) total permintaan barang investasi oleh perumaiperusahaan swasta (1)

(3) permintaan barang dan jsa untuk konsumsi maupotuk investasi
pemerintah(G)

(4) surplus neraca perdagangan atau selisih elesp®impor (E — M).

Jika pendapatan nasional atau produk nasional Bf@NP/ Gross
National Product) dinotasikan dengan Y, maka sesedarhana dapat ditulis :
Y=C+I+G+(E-M) (2.6)

Dengan demikian pendapatan nasional atau pengelajaditentukan
oleh permintaan agregat (C+I+G+(E — M)). Dalam inal diasumsikan bahwa
terdapat hubugan antara output nasional dan kesamgerja nasional (N), yang
ditunjukkan dalam bentuk fungsi produksi nasionahghn Y = f(N,K,t), yang
mana 'N>0 dan fN<0. Untuk tingkat teknologi temte (t) dan faktor tanah dan
modal yang tertentu (K), total output nasional (Gié&l) mempunyai hubungan
positif dengan kesempatan kerja. semakin tinggpwuhasional (Y) semakin
tinggi kesempatan kerja (N). Tetapi ketika totabémpatan kerja dalam suatu
masyarakat dibatasi oleh besarnya angkatan keng gktif maka tedapat suatu
dimana output nasional maksimum yang hanya dapedpdi pada kondisi
kesempatan kerja penuh (full employmgdty. Sarungu, 2004:184)

Inti model Keynesian tersebut dan perbedaannya atemgodel klasik

adalah pada penekanan keynesian model bahwa dele@kopomian pasar tidak
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ada jaminan pendapatan nasional yang terjadi (dci4an sama tepat dengan
pendapatan nasional potensial (Yf) seperti yangkily dalam model klasik dan
karena itu tidak akan pernah ada penganggur. Memuodel Keynesian, segala
sesuatu ditentukan oleh permintaan agregat. Dagat terjadi bahwa output
nasional (Yt) lebih kecil dari output potensial JYDengan demikian terdapat
sumber daya yang tidak semua dapat dimanfaatkanaseilk sumber daya
manusia/ pekerja. Akibatnya terjadi kesenjangamp)(gatara kesempatan kerja
nasional aktual (Nt) dan kesempatan kerja nasipadha pengerjaan penuh (Nf)
dan ini berarti terdapat pengangguard. Sarungu, 2004:184-185)

Selanjutnya, oleh karena pengeluaran konsumsi @) pengeluaran
investasi (I) ditentukan oleh pendapatan nasiomal sirplus trade ditentukan
selain oleh pendapatan nasional juga ditentukah pkndapatan luar negeri.
Maka cara meningkatkan permintaan agregat adalatgade meningkatkan
pengeluaran pemerintah (G), misalnya anggaran petaieryang defisit sangat
diperlukan untuk memperkecil kesenjangan antargububasional aktual dan
potensial dengan meningkatnya output nasional. skiea kesempatan kerja akan
meningkat(J.J. Sarungu, 2004:185)

Saran model Keynesian dalam upaya meningkatkanmiesgan kerja
adalah menaikkan total permintaan agregat mela@ningkatan pengeluaran
pemerintah secara langsung atau melalui kebijakamepgntah yang secara tidak
langsung meningkatkan investasi swasta, antara damgan tingkat bunga
pinjaman yang rendah, subsidi investasi, penurdaah pajak dan sebagainya.

Sepanjang dalam perekonomian terdapat penganggararkelebihan kapasitas
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ekonomi maka penawaran barang dan jasa akan masespeningkatnya
permintaan secara otomatis. Keseimbangan baruptara@imana pendapatan
nasional lebih tinggi dan kesempatan kerja pun ngait(Todaro, 1977:24)

Dari penjelasan tersebut maka teori Keynes padarmlgs pasar tenaga
kerja mengikuti pasar barang, apabila output nadkamjumlah orang yang
mendapat pekerjaan atau tingkat employment (N) jugek. Sebaliknya,

employment turun apabila output turui@oediono, 1980:83)

2.1.4. Kesempatan Kerja Neo Klasik (Insentif Harga)

Intisari pemikiran yang terkandung dalam modelnsiEharga neoklasik yaitu :

1. Para produsen diasumsikan menghadapi dua hargé fiedteor produksi yaitu
faktor produksi modal dan tenaga kerja. Mereka $armenggunakan
kombinasi modal dan tenaga kerja yang tersedians&@an rupa sehingga
dapat meminimumkan biaya produksi dalam rangka apmiclaba yang
maksimal.

2. Selanjutnya diasumsikan pula bahwa para produsemponanemproduksi
output dengan berbagai proses teknologi produksaingiari teknologi padat
karya hingga padat modal. Jadi apabila harga rédstaga kerja ternyata lebih
mahal daripada harga modal, maka para produsenebtersakan
mempergunakan metode produksi padat modal. Singkatrereka senantiasa
akan memilih teknologi produksi yang hemat memdakior produksi yang

harganya relatif rendah.
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3. Bahwa produsen akan berusaha melakukan kombinagjgpeaan antara
faktor modal dan faktor tenaga kerja yang palingmmnénalkan biaya
produksi untuk mencapai output tertenteagt cost combination of factors).
Atau dengan perkataan lain, produsen akan berusatwa efesien dengan
teknik produksi yang tepat. Hal ini akan sangatrditkan oleh perbandingan
harga faktor yang dihadapi oleh produsesiaive factor prices). Dalam hal
ini harga dipandang merupakan sinyal kelangkaatofgikroduksi. (Todaro,

1999:303-304)

2.2. TEORI UPAH
2.2.1. Definisi Upah

Didalam teori ekonomi upah diartikan sebagai peratay ke atas jasa-
jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenkgrja kepada para
pengusaha. Dalam sehari-hari gaji diartikan sebpgaibayaran kepada pekerja-
pekerja tetap dan tenaga kerja professional sepegawai pemerintah, dosen,
guru, manajer, akuntan. Pembayaran tersebut biassbulan sekali. Sedangkan
upah dimaksud sebagai pembayaran kepada pekegagpekasar yang
pekerjaannya selalu berpindah-pindah, seperti myagbekerja pertanian, tukang
kayu, tukang batu, dan buruh kagadadono Sukirno, 2002:353-354)

Upah merupakan penghasilan yang digunakan untuk emem segala
kebutuhan hidup. Upah minimum merupakan upah vyaitgtagkan secara
minimum regional, sektoral regional dan sub sektdedam pengupahan untuk

meningkatkan, tingkat produktivitas tenaga kerjgakh meningkatkan kualitas
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sumber daya manusia melalui peningkatan pendidildgengan tujuan

meningkatkan produktivitas sehingga dapat menirkgkat pendapatan dan

menempatkan upah minimum diharapkan dapat menikgkakesejahteraan

golongan masyarakat berpendapatan reifgéjono Tjiptoherijanto, 1993:2)

Ahli ekonomi membuat perbedaan diantara dua paagearpah :
Upah nominal (upah uang) adalah jumlah uang yategicia para pekerja dari
para pengusaha sebagai pembayaran atas tenaga daentisik para pekerja
yang digunakan dalam proses produksi.
Upah Riil adalah tingkat upah pekerja yang diukari dudut kemampuan
upah tersebut membeli barang-barang dan jasa-@sg #iperlukan untuk
memenuhi kebutuhan para peke(fsadono Sukirno, 2002: 354)

Peraturan peemrintah (PP) nomor 8 tahun 1981 makeamidefinisi upah

sebagai berikut :

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dsgupaha kepada
karyawan atau dinilai dalam bentuk uang atau jeemagytelah atau akan
dilakukan, dan dinyatakan atau dinilai dalam bentakg yang ditetapkan atas
dasar suatu persetujuan atau peraturan undanggrsggia dibayarkan atas
dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha wniekagyawan termasuk
tunjangan, baik untuk karyawan itu sendiri maupotuk keluarganya.

Upah minimum adalah upah yang ditetapkan secarammm regional,
sektoral regional amupun subsektoral, dalam halip@h minimum itu dalah

upah pokok dan tunjangannya.
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— Upah minimum pokok adalah upah minimum pokok yangtud secara
minimal baik regional, sektoral, maupun subsektof@bhlam peraturan
pemerintah secara jelas dan hanya termasuk upabkmgk saja, tidak

termasuk tunjangafTjipto Herijanto, 1993:1-2)

2.2.2. Teori Upah Pandangan Klasik (Upah Fleksibedan Kesempatan Kerja
penuh).

Menurut pandangan klasik yang langsung menentuslame employment
dan output bukanlah tingkat harga tetapi strukhiern dari harga. Tegasnya
keputusan produsen mengenai ouput dan employmeaiahadergantung pada
hubungan antara ongkosnya dan harga yang dibagar mgembeli outputnya.
Dalam industri persaingan murni, laba maksimum ateanapai pada tingkat
output dimana harga sama dengan ongkos marginaépSeenjual menghasilkan
output sampai pada tingkat ongkos marginalnya séemgan harga yang sudah
tertentu (Gardney Ackley, 1961: 161)

Kaum klasik menganggap bahwa pasar tenaga kerjéiada bedanya
dengan pasar-pasar barang lainnya. Bila hargatel@ga kerja yaitu upah juga
cukup fleksibel maka permintaan akan tenaga kegjalis seimbang dengan
penawaran akan tenaga kerja. perdefinisi tidak kelmungkinan timbulnya
pengangguran sukarela. Artinya pada tingkat upélyang berlaku di padar
tenaga kerja semua orang bersedia untuk bekerg tpagkat upah tersebut akan
memperoleh pekerjaan. Mereka yang menganggur dedgarikian, hanyalah

mereka yang tidak bersedia bekerja pada tingkdt yaag berlaku.
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Gambar 2.9. kurva pasar tenaga kerja klasik
Sumber: Boedion01993:20

Pada kurva tersebut D1 adalah kurva permintaan twyga kerja (total
dari kebutuhan oleh produsen-produsen dan pemieyintd adalah kurva
penawaran tenaga kerja yang menunjukkan berap@ gemy bersedia bekerja
pada berbagai tingkat upah riil. Kurva yang tegakmEnunjukkan jumlah
angkatan kerja. Pada posisi ini perekonomian begzatda full employment,
dimana seluruh angkatan kerja yang bersedia bellapat bekerja. Kalau pada
suatu waktu produsen mengurangi produksinya , nkakea permintaan akan

tenaga kerja akan bergeser ke kiri menjadi misaldga tingkat upah yang

berlaku turun W1 ke W2, dan jumlah orang yang bakerun dari NF ke NU.

2.2.3. Teori Upah Keynes

Pandangan Keynes berbeda dengan klasik dan menggnga dan upah
yang dianggap luwes atau fleksibel. Menurut Keyresanggapan bahwa
penurunan upah cenderung tidak luwes (rigid). kadidwesan itu disebabkan
oleh faktor-faktor institusional, seperti perjanjigerikat buruh, undang-undang

upah minimum, dan perjanjian implisit (antara majikdan buruh). Dalam
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periode menurunnya permintaan total terhadap barknyg jasa, perusahaan-
perusahaan bereaksi tehadap penurunan penjualgardemengurangi produksi
dan memberhentikan buruh, bukan dengan memotong. Wanurut Keynes,

penurunan harga pun sama kakunya. Hal ini diselmableh kenyataan bahwa
penurunan permintaan efektif pada awalnya menyetalpenurunan produksi
dan kesempatan kerja bukan penurunan hékganaruddin, 2001:89)

Menurut Keynes(Aisyah, 2006:23) dipasar tenaga kerja menganggap
tinggi rendahnya penawaran tenaga kerja sebaggsifutari tingkat upah uang
(upah nominal) dan bukan sebagai fungsi dari ughlsaperti yang dikatakan
klasik. Keynes berkeyakinan bahwa para pemilik inpnaga kerja selalu kena
ilusi uang.

Kunci untuk pendekatan ini terletak pada kenyathahwa upah tidak
cepat menyesuaikan diri untuk menyeimbangkan pasaga kerja. Sebaliknya,
upah cenderung memberikan respon amat lamban #grhsetiap goncangan
ekonomi. Jika tingkat upah tidak berubah untuk reempangkan pasar, dapat
timbul ketidaksesuaian antara para pencari kerja kizssempatan kerja yang
tersedia. Ketidaksesuaian ini dapat mengarah ke-gmh pengangguran yang

dapat kita lihat dewasa iniSémuelsond dan Nordhaus, 1994:294)
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Gambar 2.10. Kurva Upah Yang Tidak Fleksibel
(Sumber: Samuelsond dan Nordhaus, 1994:293)

Pada gambar 2.10. kurva tersebut menggambarkadatiogah yang tidak
fleksibel atau rigid. Kurva ini mengasumsikan bahdelam siatuasi dimana
terjadi goncangan terhadap perekonomian pasarr pasaga kerja berada pada
tingkat upah yang terlalu tinggi. Harga tenaga&éupah) adalaklv’ dan bukan
pada tingkat keseimbangan pasar yaitu W. Padadingsah yang terlalu tinggi,
pekerja yang sedang mencari pekerjaan lebih bady@nding dengan jumlah
kesempatan kerja. Jumlah pekerja yang mau bekada fingkat upakV’ adalah
sebanyak G pada kurva penawaran, akan tetapi paarsgperusahaan hanya mau
menerima pekerja sejumlah H, seperti yang tampala gaurva permintaan.
Karena tingkat upah melebihi tingkat upah keseirghanpasar, maka terdapat
surplus atau kelebihan tenaga kerja. Para pekesjag ymenganggur yang
digambarkan dengan garis terputus-putus sepanjd@dgdidebut pengangguran
terpaksa, yang menyatakan bahwa mereka adalahppiesja yang memenuhi
kualifikasi dan mau bekerja pada tingkat upah yiaedaku, tetapi mereka tidak

dapat memperoleh pekerjaan. Kelebihan tenaga kenaendorong perusahaan-
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perusahaan untuk membatasi kesempatan kerja dengean menetapkan
ketentuan berupa tingkat keahlian yang lebih tinggitnambah beban pekerjaan,
dan menerima pekerja yang paling memenuhi kuafifikatau yang paling
berpengalaman saj&&gdmuelsond dan Nordhaus, 1994:295)

Situasi sebaliknya akan terjadi apabila tingkathufgalalu rendah. Dalam
perekonomian yang kekurangan tenaga kerja, paraikanajtidak dapat
memperoleh cukup jumlah pekerja untuk mengisi séllkesempatan kerja yang
tersedia. Perusahaan-perusahaan menempelkan pengamdi pintu-pintu
gerbang dan di jendela-jendela kantor, memuat iliakoran-koran dan bahkan

mencari tenaga kerja baru di kota-koBaihuelsond dan Nordhaus, 1994:295)

2.2.4. Teori Upah Karl Marx
Teori upah karl Marx disebut upah menurut kebutudgaran Karl Marx
pada dasarnya berpusat pada tiga hal, yang perdgialah teori nilai. Marx
berpendapat bahwa hanya buruh yang merupakan suniftddezkonomi. Jadi nilai
sesuatu barang adalah nilai dari jasa buruh ataujutalah waktu kerja yang
dipergunakan untuk memproduksi barang tersebutlikegd pandangan yang
demikian adalah :
1. Harga barang berbeda menurut jumlah jasa buruh gi@hgkasikan untuk
seluruh proses produksi barang tersebut.
2. Jumlah jasa kerja yang dikorbankan untuk mempraddesuatu jenis
barang adalah kira-kira sama. Oleh sebab itu hgegam di beberapa

tempat menjadi kira-kira sama.
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3. Seluruh pendapatan nasional diciptakan oleh byagihdengan demikian
hanya buruh/pekerja yang berhak memperoleh selysahdapatan
nasional tersebutP@yaman J. Simanjuntak, 1985:106)

Implikasi pandangan Marx tersebut dalam system yeadgan dan
pelaksanaannya adalah :

1. Bahwa kebutuhan konsumsi tiap-tiap orang macamrama jdmlahnya
kira-kira sama. Nilai setiap barang yang sama (wala terdapat di
tempat yang berbeda) adalah sama juga. Oleh sébabpiah tiap-tiap
orang juga kira-kira sama. Dalam hal ini sistem hupenya sekedar
menjalankan fungsi social, yaitu memenuhi kebutukansumtip dari
buruh.

2. Sistem pengupahan disini tidak mempunyai fungsi @ran insentip
yang sangat perlu untuk menjamin peningkatan prbdtds kerja dan
pendapatan nasional.

3. Sistem control yang sangat ketat diperlukan untekjamin setiap orang
betul-betul mau bekerja menurut kemampuannya. Iremerlukan
sentralisasi kekuasaan dan system paksaan, yaagddipg bertentangan

dengan azas-azas kemanusiaBayaman J. Simanjuntak, 1985:107)
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2.3. PERTUMBUHAN EKONOMI

Pertumbuhan ekonomi bisa diartikan sebagai peniagkaalam kegiatan
perekonomian pada satu tahun tertentu di bandingkagan tahun sebelumnya.
Pembangunan ekonomi merupakan tujuan dari suaaraaggng ditandai dengan
meningkatnya aktivitas ekonomi dan berdampak bagirgkatan kesejahteraan.

Dan perlu diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi dmab dengan
pembangunan ekonomi. Dalam pembangunan ekonomantukg arti adanya
usaha untuk meningkatkan pendapatan perkapita me&syaatau GDP di mana
kenaikannya dibarengi, oleh perombakan dan modeingerta memperhatikan
aspek pemerataan pendapatan. Sedangkan pertumbakwaromi diartikan
sebagai keniakan GDP tanpa memandang kenaikagbitu besar atau lebih kecil
dari pertumbuhan penduduk dan tanpa memandang ed#ghan struktur
ekonomi atau tidak. Pada umumnya pembangunan seidarengi dengan
pertumbuhan tetapi pertumbuhan belum tentu disefésigan pembangunan.
(Suryana 2000: 4-5).

Arti lain laju pertumbuhan ekonomi adalah prosemndikan output
perkapita dalam jangka panjang. Perhatian kitak&ujukepada 3 aspek yaitu :
proses, output perkapita dan jangka panj&@wugliono :1987%).

Menurut KuznetgTodaro & Stephen C. Smith 2003: 99)pertumbuhan
ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangkaapgnpari negara yang
bersangkutan untuk menyediakan berbagai barangekdepada penduduknya.

dan secara ringkas dapat dijelaskan sebagai berikut
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1. Kenaikan output secara berkesinambungan adalah festasi atau
perwujudan dari apa yang disebut sebagai pertunmbakanomi, sedangkan
kemampuan penyediakan berbagai jenis barang meanpgakda kematangan
ekonomi dari suatu negara.

2. Perkembangan teknologi merupakan dasar atau priskonbagi
berlangsungnya suatu pertumbuhan ekonomi secakedi@@mbungan; ini
adalah suatu kondisi yang sangat diperlukan, tetajak cukup itu saja (jadi
disamping perkembangan atau kemajuan teknologijhntiuthkan faktor-
faktor lain).

3. Guna mewujudkan potensi pertumbuhan yang terkandudglam teknologi
baru, maka perlu diadakan serangkaian penyesualamkagaan, sikap dan
ideologi.

Laju pertumbuhan PDB adalah salah satu indikaima ekonomi makro
yang sering digunakan dalam menganalisis kinergausnegara. Dan PDB yang
digunakan untuk mengetahui laju pertumbuhan ekor{(tPE) adalah PDB riel.
Dimana PDB riel adalah PDB dimana produk akhir yatigasilkan dinilai
menurut harga konstan pada tahun tertentu. Katenestilah lain untuk PDB riel
adalah PDB menurut harga konstan. Laju pertumbublonomi dihitung
berdasarkan statistik PDB atau PNB riel :

PDBriel, - PDBri
LpE, = PBrid ~PDBrd. 60 2.7)
PDBriel,_,

Dimana :

LPE = adalah tingkat pertumbuhan ekonomi dagatdakan dalam persen
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PDBriek = adalah pendapatan nasional untuk tahun dimadar kgertumbuhan
ekonominya dihitung.
PDBriel., = adalah pendapatan nasional pada tahun sebelumnya

Mengamati fluktuasi LPE dari tahun ke tahun dagiatentifikasi pola
siklus bisnis (business cycle) dari perkonomiangybarsangkutan. Siklus bisnis
adalah fluktuasi pertumbuhan ekonomi di sekitandrg/a yang meliputi depresi,
rekoperi, boom, dan rese@usnendi 2002 : 21-22)

Secara teoritis terdapat hubungan searah antar&kerpleangan
perekonomian suatu negara dengan laju pertumbehaga kerja, yaitu pada saat
perekonomian mengalami pertumbuhan maka pada <daatpula terjadi
peningkatan pada kesempatan kerja dan sebaliReyangkatan kesemptan kerja
terjadi karena adanya proses akumulasi yang diséfm sebagai proses
pemanfaatan sumber daya untuk meningkatkan kapagit@duksi pada
perekonomian suatu negara. Proses akumulasi yargitkdin dengan
ketenagakerjaan ditandai dengan terjadinya peniagkkuantitas dan kualitas
stok barang modal per pekerja di berbagai lapapg&arjaan dan pada saat setiap
unit usaha serta makin tingginya tingkat pendidikan keterampilan penduduk
usia kerja. Angkatan kerja dan penduduk yang bakdiperbagai lapangan
pekerjaan, bersamaan dengan itu penguasaan tekrddtgm arti luas juga
mengalami peningkatgiBagdja :2003).

Kesempatan kerja dan jumlah serta kualitas oramg yigunakan dalam
pekerjaan mempunyai fungsi yang menentukan dalambaegunan dimana

tenaga kerja merupakan salah satu faktor produlsigyperanannya cukup
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signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu @egbhahwa jumlah serta
proporsi faktor produksi (modal dan tenaga keyahg dimilki suatu negara
menentukan kapasitas produksi selian itu ini bukanya karena tenaga kerja
merupakan pelaksanaan pembangunan, akan tetapi kagena pekerjaan

merupakan sumber pendapatan utama bagi masyar&#etdapatan ini

selanjutnya akan dapat menimbulkan pasar yang coss@r di dalam negeri, dan
inilah yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi dewahegeri, dan inilah

yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi dan masyai@kes-menerus dalam
jangka panjand. Nopirin, 1995:128)

Masalah kesempatan kerja biasanya muncul bila [@@utumbuhan
penduduk lebih besar dibandingkan dengan laju pgrtainan ekonomi. Besarnya
jumlah pertumbuhan angkatan yang diiringi dengamatasnya kemampuan
kesempatan kerja akan menimbulkan penganggurarnakissaha pembangunan
ekonomi mempunyai tujuan selain pertumbuhan ekomaga upaya bagaimana
untuk memperluas kesempatan kerja, karena jikak takmikian maka jumlah
pengangguran akan terus meningkat dan menggangogesprpembangunan
selanjutnyglif Syarufudin, 2006:30).

Menurut Todaro (1999: 124) Ada tiga faktor atau komponen dalam
pertumbuhan ekonomi dari setiap bangsa ketigangialad

1. Akumulasi modal, yang meliputi semua bentuk atausjénvestasi baru
yang ditanamkan pada tanah, peralatan fisik, datairetau sumber daya

manusia
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2. Pertumbuhan penduduk, yang beberapa tahun selgajutakan
memperbanyak jumlah angkatan kerja.
3. Kemajuan teknologi

Pembentukan modal sangatlah penting bagi pembentpkeumbuhan
ekonomi karena akumulasi modal akan menambah suméga baru atau
meningkatkan kualitas sumber daya yang ébadaro, 1999:124)

MenurutKuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitasndala
jangka panjang dari negara yang bersangkutan unteRyediakan berbagai
barang ekonomi kepada penduduknya. Kemudian kapasiisini diperlukan
suatu usaha untuk mencapainya yaitu dengan memimNestasi, maka
pertumbuhan ekonomi adalah adanya investasi-irsiestgang - mampu
memperbaiki kualitas modal atau sumber daya managsia fisik, yang
selanjutnya berhasil meningkatkan kuantitas surdaga produktif, dan yang bisa
menaikkan produktivitas seluruh sumber daya melamemuan-penemuan baru,
inovasi dan kemajuan teknolog.odaro,2003 : 98)

Sehingga suatu negara dalam mencapai pertumbubaorak diperlukan
suatu perluasan modal untuk mencapai kenaikan bygmg diinginkan. Dan
untuk meningkatkan kenaikan output diperlukan supgnambahan faktor
produksi, salah satu faktor produksi yaitu manwadeu tenaga kerja. kemudian
terciptalah kesempatan kerja yang baru. Jadi ddipmhpulkan bahwa kenaikan
laju pertumbuhan ekonomi yang didukung dengan aalamyestasi dapat
mendorong penambahan kesempatan kerja. Dimanapajtumbuhan ekonomi

menunjukkan kenaikan output yang berkesinambungag gelanjutnya kenaikan
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output ini memerlukan suatu penambahan tenaga .kéadono Sukirno,
2001:19

Proses peningkatan pertumbuhan ekonomi diperlykases produksi
tenaga manusia dikombinasikan dengan faktor-faktor untuk menghasilkan
barang dan jasa. Dengan kata lain kalau terjadgsrgroduksi maka terjadilah
kesempatan kerja dan penggunaan tenaga kerja.nHdljelaskan jika seorang
bekerja maka ia memperoleh barang dan jasa yaegatlisan kepada pengusaha.
Barang dan jasa ini oleh pengusaha akan di jugdadar untuk memperoleh
pendapatan bagi perusahaan, yang selanjutnya apamadlan untuk membiayai
produksi yang akan datang dan sebagian kan digonadeanbayar keuntungan
bagi penanaman modal. Hasil yang kedua ialah pataagagi dirinya sendiri.
Pendapatan ini memberikan daya beli bagi keluamasghingga mereka mampu
membeli barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhdophya., baik yang
dihasilkan oleh perusahaan tempat dia bekerja nmaygawusahaan lain. Jika
kemampuan membeli ini dimiliki semua anggota mamkar maka ada
permintaan efektif yang cukup besar. Dengan mehgebahwa konsumen terdiri
atas keluaga pekerja, dan dengan harapan bahwae@kega akan mempunyai
pekerjaan dan pendapatan di waktu mendatang, nmaklagen dapat meramalkan
bahwa di waktu mendatang, maka para produsen daapeimalkan bahwa di
waktu mendatang para konsumen akan mempunyai delyaséhingga akan
terjadi lagi permintaan efektif yang cukup besam #aat mengenai barang yang
dibuatnya. Dengan demikian dia akan membuat kepotusituk memproduksi

kembali barang-barangnya. Maka lahirlah kesemplegg@a generasi yang kedua,
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demkian proses tersebut berulang-ulang seterusmgadoertumbuhan ekonomi.
(Soeroto, 1986: 35).

MenurutKuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitasndala
jangka panjang dari negara yang bersangkutan untekyediakan berbagai
barang ekonomi kepada penduduknya. Kemudian kapasiisini diperlukan
suatu usaha untuk mencapainya yaitu dengan memimNestasi, maka
pertumbuhan  ekonomi adalah adanya investasi-insiesigang mampu
memperbaiki kualitas modal atau sumber daya mangsia fisik, yang
selanjutnya berhasil meningkatkan kuantitas surdaga produktif, dan yang bisa
menaikkan produktivitas seluruh sumber daya melaumemuan-penemuan baru,
inovasi dan kemajuan teknologi.odaro,2003 : 98)

Sehingga suatu negara dalam mencapai pertumbulbaorak diperlukan
suatu perluasan modal untuk mencapai kenaikan bygmg diinginkan. Dan
untuk meningkatkan kenaikan output diperlukan supgnambahan faktor
produksi, salah satu faktor produksi yaitu manwadeu tenaga kerja. kemudian
terciptalah kesempatan kerja yang baru. Jadi déipmbpulkan bahwa kenaikan
laju pertumbuhan ekonomi yang didukung dengan aalamyestasi dapat
mendorong penambahan kesempatan kerja. Dimanapaitumbuhan ekonomi
menunjukkan kenaikan output yang berkesinambungag gelanjutnya kenaikan
output ini memerlukan suatu penambahan tenaga .kéadono Sukirno,
2001:19

Hubungan antara laju pertumbuhan ekonomi dan lsgguumbuhan

kesempatan kerja dapat dijelaskan melaklastisitas Kesempatan Kerja.
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Elastisitas kesempatan kerja yang semakin tinggirbesetiap laju pertumbuhan
ekonomi mampu menciptakan kesempatan kerja yarp lebhs. Pertumbuhan
ekonomi mampu menciptakan kesempatan kerja yanih lelas. Indikator
elastisitas ini sering digunakan untuk menganabgest padat modal atau padat
karya, meskipun penggambaran dari sudut pandangomaéiapaun rumus untuk
menghitung elastisitas kesempatan kerja adalah :

AKK
APDB'

Ekk = (2.8)

Keterangan :

Ekk = Elastisitas kesempatan kerja

A KK = Laju pertumbuhan kesempatan kerja

A PDB = Laju pertumbuhan ekononnate of growth)

Rumus ini dapat dikembangkan untuk menentukan bgsatarget laju
pertumbuhan ekonomi dengan asumsi elastisitas kegam kerja pertumbuhan
kesempatan kerja diperkirakan sama dengan pergrtientu. Angka elastisitas
kesempatan kerja semakin tinggi memberi indikasim&mapuan dalam
menciptakan kesempatan kerja juga semakin tinggnddrah pada padat modal
dan terutama bila didukung angka ICOR yang tind@gri model elastisitas
kesempatan kerja tersebut secara makro laju pediambkesempatan kerja dapat
dikaitkan dengan laju pertumbuhan ekonomi. Dengsta kain laju pertumbuhan
ekonomi mempengaruhi laju pertumbuhan kesempatga. KBuseno Triyanto
Widodo, 1990:110-112)

Dan hubungan antara pertumbuhan ekonomi dengammkasen kerja

juga dapat dijelaskan melalui suatu model ekonoiknm yang sederhana yang
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terdiri dari sub model yaitu : model sektor riilagar barang) dan model pasar
tenaga kerja (faktor produksi). Dalam hal ini adamersamaan yang pertama
menggambarkan keseimbangan di pasar barang (auBartawaran agregat (Ys)
= permintaan agregat (Yd), kedua yaitu permintagregat yang terdiri dari
konsumsi rumah tangga pembentukan investasi bridp dan pengeluaran

pemerintah (G).

Ketiga yaitu fungsi produksi standar dimana oumyregat adalah fungsi dari dua
faktor produksi, yaitu tenaga kerja (N) dan bararmgglal (K).
Ys=Fa (N,K)..oooovormn... (2.11)
Tiga persamaan berikutnya menggambarkan keadasar penaga kerja
yakni persamaan pertama menggambarkan keseimbalhgaasar tenaga kerja

(labour market) permintaan tenaga kerja (Nd) = Ranan Tenaga Kerja (Ns).

Nd = Fnd (YsS, W, 1).eeoeiiiiiiiiinnn. (2.12)
NS=FNS (W)....cooiiiiieeieiinccee e (2.13)
NA = NS.oiieiiiee i eieeeee e @1

(Tulus Tambunan : 2000
2.3.1. Hukum Okun
Kemudian salah satu teori yang menjelaskan hubukgaempatan kerja
dengan pertumbuhan ekonomi adatflikum Okun. Hukum Okun menjelaskan
hubungan antara output dan tingkat pengangguragadeasumsi bahwa output

dan employment bergerak sama, jadi perubahan patpatoakan menghasilkan
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perubahan yang sama pada employment juga diasumis#tava angkatan kerja
adalah konstan, jadi satu perubahan pada employakam menyebabkan satu
perubahan pada tingkat pengangguran. Dan persaiakom Okun adalah

sebagai berikut :

b - a(U—u*) e, (2.15) (Samuelsond& Nordhaus, 2001:56)

Keterangan :

Q" = Output potensial

Q = output aktual

u =tingkat pengangguran

u * = tingkat pengangguran pembanding
o = koefisien okun.

Hukum Okun ini yang menerangkan mengenai hubungara output
aktual dan potensial (GDP) dan pengangguran. DarRlaikum Okun menyatakan
bahwa untuk setiap penurunan 2 persen GDP yang berhubungan dengan GDP
potensial, angka pengangguran meningkat sekitar 1 persen. (Samuelsond&
Nordhaus, 2001:365)

Ini berarti jika dicontohkanjka permulaan GDP adalah 100 persen dari
angka potensialnya dan menurun menjadi 98 persetengial, angka
pengangguran akan meningkat sekitar 1 persen, lnoydodari 6 persen menjadi
7 persen. Sebuah konsekuensi penting dari Hukunm @étalah GDP aktual harus
berkembang secepat GDP potensial untuk menjagaaapgkgangguran tidak

meningkat. GDP harus tetap berjalan hanya untuljagarangka pengangguran
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tetap ditempatnya. Selain itu, jika ingin menurunkangka pengangguran, GDP
aktual harus berkembang lebih cepat daripada GOPngal. (Samuelson &
Nordhaus, 2004 :365-366).

Dari Hukum Okun tersebut terdapat istilah GDPepsial dan GDP
aktual. Dimana masing-masing mempunya pengertiarP Gidtensial adalah
tingkat GDP yang dapat dihasilkan perekonomian $édruh sumber daya yang
dimiliki perekonomian tersebut dimanfaatkan seqaeauh. GDP potensial ini
disebut juga sebagai GDP kesempatan kerja penuhfultsemployment output.
Sedangkan GDP aktual menunjukkan tingkat GDP yaagambenar dapat
dihasilkan oleh suatu perekonomian. kriteria ant@f@P potensial dan GDP
aktual yaitu :

- GDP aktual = GDP potensial, perekonomian dikatakarada dalam
kondisi kesempatan kerja penuh.

- GDP aktual < GDP potensial, perekonomian dikatakerada dalam
kondisi di bawah kesempatan kerja penuh (full eyrplent).

- GDP potensial — GDP aktual = senjang output (ougayx) yaitu jumlah

output (barang dan jasa) yang hilang karena peogk@m bekerja di

bawah kesempatan kerja pen(fiusnendi, 2002:21-22)

2.3.2. Teori Lewis : Perkembangan Ekonomi Dalam Ke#aan Penawaran
Tenaga Kerja Yang Tidak Terbatas.
Negara Indonesia merupakan negara yang masih rbbgtg dimana

populasi jumlah penduduknya surplus. Populasi janpganduduk yang selalu
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bertambah dan surplus ini mengakibatkan jumlahg&neerja di Indonesia juga

mengalami kelebihan tenaga kerja. salah satu y@mg sesuai dengan keadaan

Indonesia yang menghadapi kelebihan tenaga kerjadalah teori Lewis yaitu

teorinya mengenai dua sektor. Dalam analisa Lewiekonomian dibedakan

menjadi dua sektor yaitu :

1. Sektor Tradisional (Subsistence), yaitu sektor y&egiatannya terutama
ditunjukan untuk memenuhi keperluan hidup seharii-isatiap keluarga.
Dimana disektor sebagian dari tenaga kerja prodo&snya adalah sangat
minimal sekali dan dapat dianggap sama dengadamhdakalanya negatif.

2. Sektor Kapitalis (Modern), disektor kapitalis imgkat upah lebih tinggi dari
pada tingkat upah di sektor tradisional.

Perbedaan antara sektor tradisional dan sektdatakapersebut karena
beberapa faktor yaitu karena biaya hidup di sekapitalis lebih tinggi, para
pekerja harus hidup di kota-kota besar yang catapmya lebih berdisiplin dari
pada di sektor tradisional, sebagai akibat daai i@sa hidupnya yang lebih tinggi
disektor kapitalis sehingga memerlukan pendapasay yinggi, dan adakalanya
juga disebabkan adanya persatuan-persatuan pekegdono Sukirno, 1985 :
130)

Menurut teori Lewis ini, proses pembangunan beanddn selanjutnya
terus-menerus berlangsung akibat dari penanamarbaterkeuntungan yang
diciptakan dalam sektor kapitalis. Apabila sektoapikalis memperoleh
keuntungan, dana tersebut akan ditanamkan kembeali para pengusaha.

Kegiatan ini akan menciptakan sejumlah kesempataja ldi sektor kapitalis,
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produksi di sektor ini meningkat dan dengan demiki@mbangunan ekonomi
tercipta. Akibat dari perkembangan ini pada masekimya akan tercipta
keuntungan yang lebih besar dan keuntungan ini akgen ditanamkan kembali
oleh para pengusaha. Proses perubahan sepeatianiberulang-ulang berlaku
sehingga makin lama makin besar tingkat keuntungenry diciptakan di sektor
kapitalis, dan mengakibatkan berlakunya tingkatapeman modal yang lebih
tinggi dan perkembangan ekonomi yang bertambah.rnvigla tenaga kerja yang
bekerja di sektor kapitalis makin lama makin betiam banyak jumlahnya.
Proses pembangunan ini akan terus menerus bertangsehingga dalam
perekonomian itu tidak terdapat lagi kelebihan gen&erja(Sadono Sukirno,
1985:129)

Dari teori lewis ini bependapat bahwa kenaikan pkagitas merupakan
keadaan yang menyebabkan proses pembangunan tenests berlangsung.
Dengan adanya kenaikan produktivitas maka prodbksas tenaga kerja dari
sektor kapitalis dapat dipertahankan supaya beadsigp lebih daripada tingkat
upah di sektor tersebut. Keadaan ini memungkinkama pengusaha untuk terus
menerus mengembangkan kegiatan-kegiatan produktéka.(Sadono Sukirno,

1985:130-132)

2.3.3.  Model Pertumbuhan Output dan Kesempatan k@: Argumentasi
Konflik
Perhatian utama dari model-model pertumbuhan yarendominasi

sebagian besar teori-teori pembagunan pada tahBf-d® dan 1960an (dan
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kemudian muncul kembali dalam bentuk aliran ekonganig sangat menekankan
pentingnya sisi penawaran pada awal tahun 198@itosRuskan pada kebijakan-
kebijkan untuk meningkatkan output nasional melakumulasi modal. Karena
model-model ini menghubungkan tingkat penyediaasekgatan kerja dengan
tingkat pertumbuhan GNP, maka model tersebut mgagitkan bahwa dengan
memaksimumkan pertumbuhan GNP-nya negara-negara Ketiga akan dapat
pula memaksimumkan penyerapan tenaga kerja. Pextibgdritis utama yang
dipakai untuk menjelaskan proses pertumbuhan adatadel sederhana Harrod-
Domar. Walaupun variasi-variasi canggih dari madehamun gagasannya tetap
sama saja. Menurut model-model tersebut pertumbekanomi terjadi sebagai
suatu hasil dari kombinasi pemupukan tingkat taBandan akumulasi modal
fisik yang menjadi dampak pertamanya di satu pikakgan rasio modal-output
agregat tertentu, tingkat pertumbuhan output masiserta kesempatan kerja
dapat dimaksimumkan dengan cara memaksimumkan atinggbungan dan
investasi. Tingkat pertumbuhan ekonomi yang pesahcul secara otomatis
berkat adanya pemupukan dan pengerahan tabungasestilondan cadangan
devisa untuk melakukan investasi secara besardresdr sektor industri.
(Todaro, 1999:300)

Secara definitif, tingkat pertumbuhan output (YRuwtangi dengan tingkat
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja (Y/L) kurdelgh sama dengan tingkat
pertumbuhan kesempatan kerja (L). Secara mateniatlmungan-hubungan
tersebut dapat disajikan sebagai berikut :

AY _A(Y/L) AL

2.16
Y Y/L L ( )
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Itu berarti seandainya tingkat output tumbuh sab8spersen per tahun
sedangkan kesempatan kerja hanya meningkat 3 penséa selisih peningkatan
output tersebut bersumber dari kenaikan produkkvienaga kerja. Asumsi disini
yaitu rasio modal output yang konstan tersebut kkamudisejajarkan dengan
rasio output —tenaga kerja yang konstan. Selargutieyngan asumai produktivitas
tenaga kerja yang konstan, maka kenaikan sebe8ardhlam output nasional
(GNP) akan selalu disertai dengan 10% kenaikannkeatan kerja. Akan tetapi
dalam kenyataannya, seandainya tingkat produksividgmaga kerja meningkat,
sehingga pihak produsen dengan sendirinya hanyaerhgmn lebih sedikit
tenaga kerja untuk memproduksi output dalam junylahg sama, maka 10 %
kenaikan output itu hanya mampu meningkatkan keatangkerja dalam proporsi

yang lebih rendah, katakanlah 3(¥adaro, 1999:301)

2.3.4. Model pertumbuhan Output dan Kesempatan Kerja: Argumentasi
Kesesuaian.

Secara umum kenaikan produktivitas kerja merupagesuatu yang sangat
diinginkan. Namun lebih dari itu, yang sebenarngagat didambakan adalah
kenaikan produktivitas total, yakni kenaikan halsih output per unit dari seluruh
sumber daya. Tingkat produktivitas tenaga kerjaatagitingkatkan melalui
berbagai mekanisme, beberapa di antaranya bersifsitif namun ada pula
sebagian di antaranya yang bersifat negatif. P&atag pendidikan, pelatihan
serta penerapan manajemenyang lebih baik semuaeyapakan mekanisme

yang positif bagi peningkatan produktivitas. Akagtapai, kenaikan tingkat
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produktivitas yang bersumber akibat penggunaanh ldd@inyak modal dalam
proses produksi atau sehubungan dengan adanya mgsim-mesin dan peralatan
serba canggih yang cenderung mengurangi pemakanagd kerja tidak
selamanya bisa dikatakan positif karena hal tetsglas akan dapat merugikan
kepentingan negara-negara yang penduduk atau péecg@nya sangat banyak.
Akumulasi modal ini tidak hanya membuang-buang saméaya keuangan
domestik serta devisa, tetapi juga akan menghalap@ya-upaya dalam rangka
mencipatkan pertumbuhan penciptaan lapangan kena. ISelain itu, impor
barang modal yang hemat tenaga kerja dalam kemyatagjustru cenderung
mengurangi total faktor produktivitas sehingga akaenaikkan biaya produksi
rata-rata. Walaupun produktivitas kerja meningkk&éuntungan yang bisa
diharapkan tidak akan banyak berubah. Dengan kallaia, meskipun biaya
tenaga kerja rata-rata menurun, namun biaya produaka-rata naik karena
adanya penggunaan mesin di bawah kapasitas tegygesatahal biaya operasinya
tergolong mahal. Akibatnya negara-negara berkembdng tidak mampu
mencapai tingkat penggunaan yang efegledaro, 1999:301)

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa model-modekddaDomar yang
menekankan pentingnya akumulasi modal dan pertuarbwkonomi, beserta
segenap kebijakan yang menajdi implikasinya, memdagat mempercepat
pertumbuhan output namun kurang bisa diandalkankumemacu pertumbuhan
penciptaan lapangan kerja. apabila tujuan utamabgegunan di suatu negara
adalah memaksimumkan tingkat pertumbuhan GNP, rpakalekatan tersebut

memang dapat dibenarkan. Akan tetapi seandainyg Yelih dipentingkan
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adalah penciptaan lapangan kerja yang seluas-laaemgka model tersebut tidak
cocok diterapkan. Pemerintah negara yang bersaagkperlu merumuskan
kebijakan-kebijakan yang lain, seperti lebih meagukan perkembangan sektor-
sektor ekonomi yang padat karya seperti sektorapim dan industri-industri
berskala kecil yang tentu saja lebih baik karenenmamenyerap lebih banyak
tenaga kerjgTodaro, 1999:302)

Pandangan-pandangan konvensional tahun 1950-anl@@d-an yang
mengatakan bahwa pertumbuhan output dan pemerpéatapatan merupakan
tujuan yang saling bertolak belakang tersebut keiah ditingkalkan. Para
ekonom pada umumnya dewasa ini berpendapat bahlai@gst pembangunan
yang berorientasikan kepada penciptaan lapangga jkeja dapat mempercepat
laju pertumbuhan ekonomi. Kesesuaian ini terutagkalsdapat dilihat pada pola
pertumbuhan dan pembangunan sektor pedesaan deotaaer berskala kecil.
Terciptanya lebih banyak kesempatan kerja berarsetlianya lebih banyak
sumber-sumber pendapatan potensial bagi kalangaitugek miskin. Kenaikan
pendapatan mereka pada gilirannya akan lebih memp@cungkatan permintaan
atas barang-barang konsumsi produksi dalam ne#enena produk-produk
buatan dalam negeri tersebut pada khirnya akanksem@emacu pertumbuhan
kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan (segaegat ini merupakan
pertumbuhan ekonomi nasional). Dengan demikiantupdruhan kesempatan
kerja dan pertumbuhan ekonomi bukanlah dua tujuamgy senantiasa
bertentangan, melainkan merupakan dua fenomena salimy memperkuat dan

saling menunjangTodaro, 1999:302)
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NAMA
PENELITI

JUDUL
PENELITIAN

HASIL
PENELITIAN

1. Fuad Assadin
dan Faried
WijayaMansoer
(2001)

PERTUMBUHAN
EKONOMI DAN
KESEMPATAN
KERJA : Terapan
Model Kebijakan
Prioritas Sektoral
Untuk Kalimantan
Timur

Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Pertumbuhan ekonomi mempengar
perkembangan kesempatan kerja. biass
semakin  tinggi.  pertumbuhan ekonory
cenderung semakin. membuka kesempsa
kerja, dan begitu juga sebaliknya.

2. Investasi di Kaltim cenderung masih mah
yang tampak sari rata-rata ICOR sebesar
keculai beberapa sektor seperti pertambar
dan penggalian, industri pengolahan, ¢
sektor transportasi. Investasi di sektor j
kuranf menarik bagi para investor di Kaltim.

3. Perhitungan masing-masing komponen
total komponen  Shift-Share yang
mencerminkan kompnen pertumbuh
nasional menunjukkan bahwa la

pertumbuhan kesempatan kerja di Kaltim

lebih tinggi dibandingkan beberapa propi
lain.

4. Secara keseluruhan hasil pembobotan mag
masing - komponen menghasilkan = uruf
optimasi prioritas sektor sebagai berik
Pertama adalah sektor pengangkutan
komunikasi yang diikuti oleh  sektq
pertambangan dan penggalian, perdagan
hotel dan restoran, listrik, gas air bers
industri pengolahan, bangunan, jasa-ja
keuangan, persewaan dan jasa perusah
serta terakhir sektor pertanian.

2. Achmad
Mujahid
Jatmiko

(2006)

Analisis Pengaruh
Pengeluaran
Pemerintah Terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Dan
Kesempatan Kerja Di
Kabupaten Bekasi

Model yang digunakan terdiri dari 2 persamg

dengan pendekatan modrelursive

1. PersamaanPertama, untuk mengetahu
pengaruh pengeluaran pembangunan total
sektoral terhadap pertumbuhan ekong
menggunakan fungsi produksi dengan varig
stok modal swasta dan jumlah tenaga kerja.

2. Persamaan kedua, untuk mengatahui pengart
pengeluaran pembangunan total dan sekt
baik melalui transmisi pertumbuhan ekong
hasil estimasi persamaan pertama, mau
pengaruhnya secara langsung terhadap tin
kesempatan kerja.

Hasil dari peneltian ini adalah :
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sektoral, secara statistik mempunyai pengaruh

siginifikan positif terhadap
pertumbuhan  ekonomi  dengan
kepercayaan 99%.

tingkat
tingkat
Pengaruh pertumbuhan

ekonomi estimasi fitted value) adalah
siginifikan negatif  terhadap tingkat
kesempatan kerja.

2. Pengaruh pengeluaran pembangunan total

secara langsung terhadap tingkat kesemp

atan

kerja menunjukkan pengaruh yang siginifikan

positif pada tingkat kepercayaan 90%.
3. Sedangkan pengaruh pengelua

ran

pembangunan per sektoral secara langgung
memperlihatkan hasil yang berbeda. Sektor
primer dan sekunder mempunyai signifikan

positif
kerja,

terhadap peningkatan
masing-masing  dengan

kesempatan
tingkat

kepercayaan 99% dan 90%, sedangkan sektor

tersier tidak mempunyai pengaruh signifik
terhadap peningkatan kesempatan kerja.

an

3. Sri Analisis Pengaruh Dengan dasar heterogenitas antar daerah tergebut,
Roshidayati Pertumbuhan model analisis yang dipergunakan adalah model
(2006) Ekonomi, analisis ekonometrik regresi linier berganda
Pengeluaran dengan metode reursif panel data untuk 20
Pemerintah dan Kabupaten/kota Jawa Barat periode 2001-2004.
Investasi Swasta Hasil regresi dengan menggunakdata cross
Terhadap section 20 kabupaten/kota di Jawa Barat serta
Kesempatan Kerja di | series data tahun 2001-2004, estimasi data panel
20 Kabupaten/Kota | dengan modelRamdom Effect dengan metode
Jawa Barat Periode | GLS. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini :
2001-2004 1. Pengeluaran peemrintah dan investasi Swasta
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh
pengeluaran pemerintah dan investasi swasta
akan terditorsi apabila tidak diimbangi dendan
menurunnya tingkat pengangguran kareéna
tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan
signifkan.

4. Ismi Pertumbuhan Berdasarkan data dan pembahasan yang telah
Iswandi Ekonomi Indonesia | dilakukan, maka kesimpulan dalam tulisan (ini
(2004) dan Ketenagakerjaan | adalah sebagai berikut :

di Era Krisis 1. Perekonomian Indonesia di era krisis
mengalami sedikit peningkatan akan tetapi
peningkatan tersebut masih jauh hila
dibandingkan dengan pertumbuhan ekongmi
di era sebelum krisis.

2. Pertumbuhan ekonomi diiringi dengan

pertumbuhan jumlah penduduk sehing
walaupun pertumbuhan ekonomi mam
menambah kesempatan kerja tetapi tetap
diringi  dengan  pertambahan  jumlg
penganggur terbuka +1/2 mengangg
Artinya pertumbuhan ekonomi yang rend

ga
pu
saja
ih
ur.
ah
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ternyata tidak bisa menambah jumlgh
kesempatan kerja bahkan  menambah
pengangguran.

3. Tidak bertentangan bila dikatakan bahwa

pertumbuhan ekonomi indoensia di era kr
sebagai pertumbuhan yang gagal karena t

Sis
dak

mampu mengurangi jumlah kesempatan kerja
dan tidak bertentangan bila dikatakan terjadi

proses pemiskinan.

5. Direktorat
Ketenagakerjaan
BAPPENAS
(2004)

UPAH MINIMUM:
Sebuah Kajian
Tentang Dampaknya
Terhadap Penciptaan
Lapangan Kerja Di
Masa Krisis

Hasil dari penelitian ini adalah :
1.Upah minimum menjadi mengikatbi(ding)

untuk sebagian besar pekerja di sektor formal.

Analisa kualititatif dari survei yang dilakukg
kurang dari 30% pekerja memperoleh upah
bawah upah minimum.

2.Upah minimum yang meningkat relatif tingg

mengurangi kesempatan kerja sektor formal.

n
di

3.Selain itu kenaikan upah minimum mempunyai

dampak yang besar pada kesempatan k

erja

kelompok-kelompok pekerja tertentu, seperti
pekerja wanita, pekerja usia muda dan pekgrja

kurang terdidik.
4.Peningkatan  Upah  minimum
pendapatan di sektor informal.
5.Dampak  peningkatan  upah
memberatkan perusahaan kecil.
6.Peningkatan upah minimum terhadap uf
pekerja dibeberapa kelompok perusah
berbeda-beda. Pada perusahaan padat n
hanya 20% peekrja yang meenrima uj
dibawah upah minimum. Pada perusah
asing hanya 5 % dan pada perusahaan
berorientasi ekspor hanya 14% pekerja y
menerima upah di bawah upah minimum.
7.Pertumbuhan ekonomi juga kan mendorg
kesempatan kerja yang lebih besar darip
yang hilang karena kebijakan upah. Nan
dalam iklim pertumbuhan ekonomi yali
rendah seperti yang dialami Indoensia tal
2000-2001, kenaikan tinggi pada up
minimum kemungkinan besar akan mempun
efek merugikan bagi para pekerja, khusus
mereka yang rentan terhadap perubah
perubahan dalam kondisi pasar tenaga kerjal

menek

minimu

6. Tata
Mustasya, SE
(Peneliti Bidang
Ekonomi The
Indonesian
Institute).
(2005)

KEBIJAKAN PASAR
TENAGA KERJA
FLEKSIBEL:
TEPATKAH UNTUK
INDONESIA SAAT
INI?

Dampak pasar tenaga kerja yang fleksibel :

1. Tingkat upah vyang rendah dan atu
perlidungan kerja yang minimal dalam pa
tenaga kerja fleksibel akan menimbulk
dampak positif dalam bentuk tambah
kesempatan Kkerja, resikonya mengang
kelayakan hidup pekerja.

2. Tidak ada jaminan sosial bagi warga neg
yang berpenghasilan tidak layak

Dampak pasar tenaga kerja kaku :

an

m

pah
aan
nodal
pah
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yang

ang

ng
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nun
ah
yai
nya
an-

an
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ara

1. Aturan rekuitmen yang kaku
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2. Pasar tenaga kerja yang kaku mengurd
kesempatan kerja

3. UMP terlalu tinggi memberatkan pengusd
sehingga pengusaha bisa melaku
pengurangan tenaga kerja dan ha
mempekerjakan karyawan yang produk]
Pengurangan jumlah karyawan juga terj
akinat pergantian tenaga kerja dengan bai
modal

4. Aturan PHK yang memberatkan pengus

ha,
karena pengusaha harus memberikan pes%;gon

dan aturan yang macam-macam hin
menyebabkan tambahan biaya yang tinggi.
5. Perlindungan pekerja yang berlebihan
Rekomendasi kebijakan :
1. Kebijakan pasar tenaga kerja fleksibel haf
dapat diimplementasikan jika pemerint

Angi

ha
an
nya
tif.
adi
ang

ga

nya
ah

telah menyediakan jaminan sosial bagi warga

negara.

2. Pemerintah harus menempuh “jalan ktig
sebelum mengimplementasikan pasar ten
kerja fleksibel secara penuh. Jalan ketigal
mempertemukan kepentingan pengusaha
pekerja sehingga sejalan. Pemerintah te
mengatur masalah rekuitmen, upah, PHK
perlindungan pekerja dan dilain  pih
membuka ruang - seluas-luasnya un
memperoleh ~masukan bagi = subta
peraturan perundang-undangan. Dan te
melindungan pekerja.

3. Dalam masa transisi ke pasar tenaga ki
fleksibel, menerapkan kebijakan alterna
yang melindungi pekerja teta
memperhitungkan fleksibilitas, antara I3
perlindungan kerja dan upah minimum ha
memperhitungkan variag
kabupatan/kabupataen dan sektor ekon
secara lebih detil dibandingkan saat ini.

4. Pemerintah  harus  memfalitasi dialqg
komunikasi, dan negoisasi untuk mendorg
hubungan baik antara pengusaha dan pek

5. Menetapkan kebijakan yang tepat sebg
komplemen kebijakan pasar tenaga ke
yang fleksibel.
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